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Abstrak 
Evangelisasi berarti membiarkan diri kita diperbarui dan diubahkan oleh keselamatan, sehingga hidup kita menjadi 
saksi hidup bagi segala sesuatu yang Allah kerjakan di dalam dan di sekitar kita.  Evangelisasi di sekolah adalah upaya 
berkelanjutan membawa Kabar Baik Yesus Kristus dan nilai-nilai Injil ke lingkungan pendidikan melalui pengajaran 
agama, kesaksian hidup guru dan siswa, serta kegiatan spiritual, menjadikan sekolah ladang pelayanan untuk 
mengembangkan iman siswa agar mereka menjadi pribadi yang mencerminkan cinta kasih Kristus, bukan hanya 
tempat belajar ilmu pengetahuan umum. Ini melibatkan guru agama sebagai evangelis sejati yang mencontoh Yesus, 
serta menumbuhkan karakter Kristiani melalui perbuatan nyata, bukan hanya pengajaran teoritis.  
 
Kata-kata kunci: Semangat Evangelisasi sejak Sekolah Dasar 
 
 

Abstract 
 

Evangelization means allowing ourselves to be renewed and transformed by salvation, so that our lives become living 
witnesses to everything God does in and around us. Evangelization in schools is a continuous effort to bring the Good 
News of Jesus Christ and Gospel values into the educational environment through religious instruction, the life 
testimonies of teachers and students, and spiritual activities. This makes schools a field of service to develop students' 
faith so that they become individuals who reflect the love of Christ, not just a place to learn general knowledge. This 
involves religious teachers as true evangelists who emulate Jesus, and foster Christian character through concrete 
actions, not just theoretical teaching. 

Keywords: Spirit of Evangelization since Elementary School 
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KETENTUAN PENULISAN 
Naskah dapat ditulis dalam bahasa Indonesia atau bahasa Inggris dan dikirimkan ke Jurnal 

Pelayanan Pastoral (JPP). Penulis harus melakukan registrasi terlebih dahulu pada OJS Jurnal 
Pelayanan Pastoral (JPP). 

 
 

FORMAT DOKUMEN 
Naskah minimal 3000-6000 kata mulai judul, abstrak, gambar dan tabel, tidak berisi lampiran. File 

harus dalam format Microsoft Office (.doc/.docx) atau Rich Text Format (.rtf). Kertas A4 (18,2 cm x 
25,7 cm) dengan menggunakan 2,5 cm untuk margin kiri dan 2 cm untuk margin atas, bawah, 
dan kanan. Tidak perlu mengubah nomor halaman dalam template ini karena nomor halaman akan 
disusun ulang pada proses penerbitan. 
 
FORMAT PENULISAN 

Judul dan abstrak harus dalam satu kolom sedangkan teks utama dibuat dalam satu kolom. 
Judul maksimal 15 kata, ditulis dengan huruf Times New Roman (TNR), kapital, rata tengah, ukuran 
16, spasi tunggal, dan huruf tebal (bold). Teks utama penulisan harus dalam satu kolom dengan jarak 
kolom 1 cm, rata kanan kiri (justify), font 11 TNR, garis pertama inden 5 mm, dan spasi satu setengah.  

Sub bab dan sub-sub-bab langsung ditulis tanpa penomoran, huruf kapital di awal kata kecuali kata 
sambung dan kata tugas,  rata kiri dan, cetak tebal. 
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PENDAHULUAN (INTRODUCTION) 

​ Evangelisasi di sekolah adalah panggilan untuk membawa "Kabar Baik" Yesus Kristus 

ke lingkungan pendidikan, menjadikan guru dan seluruh komunitas sekolah sebagai saksi 

hidup iman, tidak hanya melalui pengajaran tetapi juga perbuatan baik dan kesaksian pribadi, 

dengan tujuan memperdalam iman siswa, membimbing mereka pada pertobatan, dan 

mengajak mereka mengalami kasih Tuhan dalam kehidupan sehari-hari, sering kali melalui 

program pelatihan seperti Kursus Evangelisasi Pribadi (KEP) yang fokus pada relasi personal 

dengan Allah dan metode penginjilan yang efektif dan sistematis.  

​ Evangelisasi di sekolah dasar (SD) adalah kegiatan membawa "Kabar Baik" tentang 

Yesus Kristus dan ajaran-Nya kepada anak-anak usia sekolah dasar melalui pendidikan  

agama dan kesaksian hidup, agar mereka mengenal, mengasihi, dan mengikuti Kristus, bukan 

hanya sebagai pelajaran, tapi sebagai pengalaman iman yang transformatif, menjadikannya 

sarana efektif untuk membina iman sejak dini. Ini diwujudkan melalui pengajaran yang 

menarik, cerita-cerita Alkitab, pembiasaan doa, serta teladan hidup guru dan lingkungan 

sekolah yang mencerminkan kasih Kristus. 

 

 Matched Resources: 

No matches from any sources 

METODE (METHOD) 

Penelitian ini menggunakan metode kualitatif-deskriptif dengan pendekatan studi 

literatur. Pendekatan ini dipilih untuk memperoleh pemahaman mendalam mengenai konsep 

evangelisasi anak di sekolah dasar serta peran guru Agama Katolik dalam proses 

pembelajaran iman. Studi literatur memungkinkan peneliti untuk menelaah, menganalisis, 

dan mensintesiskan temuan-temuan dari berbagai sumber pustaka yang relevan secara 

sistematis. 

Pertama, dilakukan pengumpulan sumber pustaka yang relevan, termasuk buku, 

artikel ilmiah, jurnal, dokumen resmi Gereja, dan sumber daring terpercaya yang membahas 

pengajaran Agama Katolik, evangelisasi, serta pedagogi untuk anak usia sekolah dasar. 

Pemilihan sumber literatur memperhatikan kredibilitas dan relevansi terhadap topik 

penelitian. 
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Kedua, dilakukan analisis naratif terhadap literatur yang terkumpul. Analisis ini 

menekankan pada: 

-​ Konsep evangelisasi dan penginjilan anak, 

-​ Peran guru Agama Katolik sebagai pewarta dan pendidik iman, 

-​ Strategi pengembangan iman pada anak, 

-​ Tantangan dan hambatan dalam proses evangelisasi di lingkungan sekolah. 

Ketiga, dilakukan analisis tematik untuk mengelompokkan temuan dari berbagai 

literatur menjadi tema-tema pokok yang saling terkait. Tema-tema tersebut meliputi strategi 

pembelajaran iman, kesaksian guru, pengalaman rohani anak, serta relevansi evangelisasi 

bagi perkembangan iman generasi muda. 

Keempat, hasil dari analisis literatur kemudian disintesiskan secara deskriptif untuk 

memberikan gambaran menyeluruh mengenai praktik dan strategi evangelisasi anak di 

sekolah dasar. Sintesis ini menjadi dasar bagi pembahasan yang komprehensif mengenai 

peran guru, efektivitas metode pengajaran, serta tantangan yang dihadapi dalam konteks 

pendidikan Katolik. 

 

Metode studi literatur ini memungkinkan peneliti untuk memahami fenomena secara 

mendalam melalui kajian teori, praktik, dan temuan penelitian sebelumnya, sehingga 

menghasilkan pemahaman yang kontekstual dan aplikatif bagi pendidikan iman anak. 

HASIL DAN PEMBAHASAN (RESULT AND DISCUSSION) 

Hasil  

1.​ Pengertian Evangelisasi 

Evangelisasi adalah pewartaan "Kabar Baik" (Injil) tentang Yesus Kristus 
kepada semua orang, bertujuan untuk membawa mereka pada pertobatan dan iman 
akan keselamatan dalam Kristus, bukan melalui paksaan, melainkan melalui 
perkataan, perbuatan, dan kesaksian hidup yang penuh kasih, sukacita, serta harapan 
dari para pengikut Kristus sendiri. Ini adalah misi fundamental Gereja untuk 
membagikan kasih Allah yang universal, termasuk kepada mereka yang sudah 
dibaptis namun jauh dari iman.  
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Evangelisasi, yang berasal dari kata Yunani euangelion yang berarti "kabar 
baik" atau "Injil", secara umum didefinisikan sebagai tindakan membawa kabar baik 
Yesus Kristus ke dalam setiap situasi manusia. Menurut para ahli teologi dan tokoh 
gereja, pengertian evangelisasi mencakup beberapa aspek kunci: 

Menurut Dokumen Gereja Katolik (Evangelii Nuntiandi) 

●​ Pewartaan Inti: Evangelisasi adalah identitas terdalam Gereja, yang membawa 
kabar baik Injil kepada semua orang. 

●​ Transformasi Internal: Evangelisasi berarti menyebarkan kabar baik Injil 
kepada semua orang dan mengubah mereka dari dalam untuk menjadi baru 
melalui pengaruh ajaran Yesus. Proses ini melibatkan pembaharuan umat 
manusia dari dalam, berdasarkan rahmat dan belas kasih Allah. 

●​ Kesaksian Hidup: Kehidupan jemaat yang mendengarkan Sabda, mengasihi 
secara persaudaraan, dan saling berbagi menjadi kesaksian yang 
membangkitkan kekaguman, pertobatan, dan pewartaan Kabar Baik.  

            Menurut Paus Fransiskus 

●​ Sukacita Injil: Paus Fransiskus, dalam Evangelii Gaudium, menekankan 
bahwa nilai keindahan dan kegembiraan hidup kristiani merupakan unsur 
penting bagi evangelisasi modern. Evangelisasi harus menunjukkan bahwa 
iman akan Kristus mampu menghadirkan kegembiraan dalam hidup. 

●​ Pelaku Utama Roh Kudus: Pelaku utama dari evangelisasi adalah Roh Kudus, 
yang membangkitkan keinginan untuk membaca Injil dan menyempurnakan 
proses pertobatan.  

 
Menurut Perspektif Protestan/Evangelikal 

●​ Penekanan Penginjilan: Dalam protestanisme evangelikal, evangelisasi (atau 
penginjilan) adalah gerakan antar denominasi di seluruh dunia yang 
menekankan pemberitaan dan penyebaran Injil Kristen secara eksplisit. 
Fokusnya adalah pada kabar baik keselamatan yang dibawa oleh Yesus 
Kristus. 

2.​ Keterlibatan secara khusus terhadap Penginjilan 
Tak dapat diragukan lagi bahwa usaha untuk mewartakan Injil kepada umat 

manusia zaman sekarang ini, yang didukung oleh suatu pengharapan namun sekaligus 
juga kerap kali diliputi perasaan tertekan karena ketakutan dan kecemasan, 
merupakan suatu pelayanan yang diberikan kepada jemaat kristen dan juga kepada 
seluruh umat manusia. 

Oleh karena itu, tugas meneguhkan hati para saudara merupakan suatu tugas 
yang telah kami terima dari Tuhan, bersama dengan jabatan sebagai pengganti Petrus, 
dan bagi kami merupakan “pemikiran kami sehari-hari”, sebuah program kehidupan 
dan kegiatan, serta merupakan tugas fundamental dalam jabatan kami sebagai Paus. 
Tugas tersebut di atas kiranya bagi kita semua menjadi lebih mulia dan penting bila 
hal ini menyangkut soal memberikan dukungan kepada saudara-saudara dalam 
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perutusan mereka sebagai penginjil-penginjil agar supaya dalam masa sekarang ini 
yang tidak menentu dan penuh kekacauan, mereka dapat menunaikan tugas ini dengan 
cinta kasih yang semakin bertambah, dengan penuh semangat dan suka cita 

3.​ Dari Kristus Pewarta Injil Kepada Gereja Yang Mewartakan Injil 
Kesaksian dan perutusan Yesus 

Yesus sendiri adalah pewarta utama Injil. Ia diutus oleh Bapa untuk 
memberitakan kabar baik kepada orang miskin dan menyampaikan janji Allah yang 
telah digenapi. Perutusan-Nya terlihat dalam perjalanan-Nya dari kota ke kota, 
mukjizat, ajaran, pengumpulan murid, pengutusan dua belas murid, Salib, dan 
Kebangkitan. Semua itu menunjukkan bahwa misi Yesus adalah mewartakan 
Kerajaan Allah, dan Gereja melanjutkan perutusan ini melalui penginjilan. 

4.​ Yesus Mengutus Para Murid untuk Memberitakan Injil Kerajaan Allah 
Pemberitaan injil Kerajaan Allah diemban Yesus terjadi dalam proses dan 

mengalami kontinuitas. Dia adalah penginjil yang pertama dan utama (bdk. Komisi 
Kateketik KWI, 2000:33). Ia sangatlah sempurna, bahkan sampai bersedia 
mengorbankan hidup duniawi-nya (EN 7). Dia sungguh-sungguh Evangelis yang 
unggul. Sebagai pribadi yang secara istimewa memberitakan injil kerajaan Allah 
(Evangelis), Yesus mengutus murid-murid-Nya untuk ikut serta memberitakan injil 
Kerajaan Allah (bdk. Mat 16:18 dan Yoh 20:21). Perutusan Penginjilan ini sudah 
disampaikan Yesus kepada murid-Nya semenjak ia masih hidup di bumi (bdk Mrk 
3:14 Luk 10:1) dan semakin tegas dalam penampakan sudah wafat dan 
kebangkitan-Nya (bdk Mat 28:19-20, Mrk 16:15, Luk 24:47-48 dan Yoh 20:21). 
Dalam mengemban tugas perutusan tersebut, para murid tetap dalam penyertaan 
Yesus, sang Guru. Yesus mendampingi para murid dengan seorang Penolong yaitu 
Roh Kebenaran (bdk. Yoh 14:16-17). 

Perutusan yang disampaikan Yesus kepada para murid-Nya semasa masih 
hidup di bumi maupun sesudah kebangkitan-Nya memiliki misi yang sama yaitu 
memberitakan Injil kerajaan Allah. Namun dari keduanya memiliki batasan wilayah 
yang berbeda. Selama Yesus masih hidup dibumi (sebelum wafat dan 
kebangkitan-Nya), para murid Cuma diutus untuk memberitakan Injil kepada bangsa 
Israel  saja (bdk. Mat 10:5-7, 15:24 dan Yoh 7:35). Sedangkan sesudah wafat dan 
kebangkitan-Nya, para murid juga diutus untuk memberitakan injil kepada 
bangsa-bangsa lain. Misi Evangelisasi yang sebelumnya hanya berupa misi nasional, 
lambat laun menjadi “misi universal“. 

Misi evangelisasi ini menjadi satu kesatuan dengan hidup para Yesus (jemaat 
pertama/ gereja perdana), sehingga sama seperti Yesus yang hidup untuk 
memberitakan injil demikian juga para murid jemaat pertama hidup untuk 
memberitakan injil. Jika Yesus berkata “Aku harus memberitakan injil kerajaan Allah 
untuk itu Aku diutus“. Mewartakan injil sesungguhnya merupakan aktivitas Gereja 
dan sekaligus merupakan rahmat dan panggilan yang khas bagi Gereja. Mewartakan 
injil juga merupakan identitas Gereja yang terdalam (bdk. Madan Sarup 1998:14) 
Gereja ada untuk mewartakan Injil baik dari dahulu hingga sekarang tetap sama dan 
tidak berubah (bdk LG 8, AG 5, EN 14-15, RM 22). 

5.​ Kompleksnya Kegiatan Mewartakan Injil 
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Di dalam kegiatan Gereja untuk mewartakan Injil memang ada unsur-unsur 
tertentu dan segi-segi tertentu yang secara khusus harus ditekankan. Beberapa unsur 
dan segi tadi sedemikian penting sehingga ada suatu kecenderungan untuk 
mengidentikkan hal-hal tadi dengan kegiatan mewartakan Injil. Dengan demikian 
maka ada kemungkinan orang merumuskan penginjilan (evangelisasi) dengan 
rumusan seperti misalnya mewartakan Kristus kepada mereka yang belum 
mengenal-Nya, berkhotbah memberikan katekese, memberikan Baptis dan 
Sakramen-sakramen lainnya. 

Setiap rumusan yang berat sebelah dan fragmentaris, yang mencoba 
menyajikan kenyataan evangelisasi dengan segala kekayaannya, kompleksitasnya dan 
dinamismenya, menempuh risiko bahwa akan memiskinkan, bahkan menyelewengkan 
evangelisasi. Tak mungkinlah orang memahami konsep mengenai pewartaan Injil bila 
orang tidak mencoba memperhatikan semua unsurnya yang hakiki. 

Unsur-unsur ini dengan sangat kuat ditekankan dalam Sinode tahun 1974, dan 
masih merupakan bahan studi yang kerap kali diadakan, sebagai salah satu hasil karya 
Sinode. Kami bergembira karena ternyata unsur-unsur ini secara dasariah mengikuti 
garis-garis yang diberikan kepada kita oleh Konsili Vatikan Kedua, lebih-lebih dalam 
Lumen Gentium, Gaudium et Spes dan Ad Gentes. 

6.​ Memberitakan Injil Melalui Kehidupan Nyata 
Memberitakan Injil berarti hidup sesuai ajaran Kristus dalam perkataan 

dan perbuatan sehari-hari, sehingga orang lain dapat melihat iman yang hidup. 
Cara melakukannya meliputi: 

●​ Menjadi teladan: Berbicara dan bertindak dengan kasih, kebaikan, empati, dan 
syukur (Matius 5:16). 

●​ Membangun hubungan tulus: Menunjukkan kasih Kristus dalam interaksi 
dengan orang berbeda keyakinan. 

●​ Menceritakan kisah pribadi: Bagikan pengalaman iman secara jujur.  
●​ Konsistensi perkataan dan tindakan: Hidup sesuai firman Tuhan sebagai 

“terang” bagi orang lain. 
●​ Peka terhadap kesempatan: Berani berbagi iman saat memungkinkan, tanpa 

memaksa. 
●​ Pelayanan nyata: Membantu yang membutuhkan sebagai perwujudan kasih 

Kristus. 
Dasar Alkitabiah: 

●​ Matius 5:16: "Demikianlah hendaknya terangmu bercahaya di depan orang, supaya 
mereka melihat perbuatanmu yang baik dan memuliakan Bapamu yang di sorga.". 

●​ 1 Petrus 3:15: Siap memberi pertanggungan jawab tentang pengharapan yang ada 
pada kita 

●​  Iman tanpa perbuatan adalah mati (Yakobus 2:26): Iman harus diwujudkan dalam 
tindakan nyata.  

Pembahasan 
Pembahasan ini membahas relevansi guru Agama Katolik di sekolah dasar serta 

tantangan dan hambatan dalam penginjilan anak, dikaitkan dengan temuan penelitian 
sebelumnya dan literatur yang relevan. 
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1).  Relevansi Guru Agama Katolik di Sekolah Dasar 
 Guru Agama Katolik memiliki peran yang sangat fundamental dalam membentuk 

karakter dan spiritualitas siswa. Berdasarkan temuan penelitian (Arends, 2012), guru bukan 
hanya berfungsi sebagai penyampai pengetahuan, tetapi juga sebagai pendidik, konselor, dan 
pengelola pembelajaran yang menuntun siswa menghidupi nilai Kristiani. Dalam konteks ini, 
guru bertanggung jawab menanamkan nilai-nilai mulia seperti kejujuran, tanggung jawab, 
disiplin, dan kepedulian, melalui praktik keagamaan, cerita, doa, serta teladan sehari-hari. 

  Hasil kajian menunjukkan bahwa pengembangan spiritual siswa melalui kegiatan 
seperti doa bersama dan refleksi meningkatkan pemahaman iman secara menyeluruh. Hal ini 
sejalan dengan penelitian sebelumnya yang menekankan pentingnya integrasi nilai-nilai 
moral dan religius dalam pembelajaran (Smith, 2019). Kompetensi yang dibutuhkan guru 
mencakup profesionalisme, kreativitas, objektivitas, dan kepribadian mulia, agar dapat 
membimbing siswa menjadi pribadi beriman dan bermoral baik. 
Relevansi Guru Agama Katolik di Sekolah Dasar 
2) Realitas dan Tantangan Penginjilan Anak 

Anak-anak merupakan kelompok masyarakat terbesar yang masih kurang terjangkau 
dalam penginjilan. Berdasarkan data global, dari 6,3 miliar penduduk dunia, 2,1 miliar 
merupakan anak-anak di bawah usia 15 tahun. Anak-anak menghadapi berbagai tantangan, 
termasuk hilangnya masa kanak-kanak akibat paparan gaya hidup modern, tekanan teman 
sebaya, pengaruh media, serta ketidakpastian sosial dan ekonomi. 

Kajian literatur menunjukkan bahwa anak-anak lebih reseptif terhadap ajaran iman 
pada usia dini. Penelitian George Barna (2003) menekankan bahwa kebiasaan, nilai, dan 
keyakinan seumur hidup terbentuk antara usia 5–12 tahun. Jika seseorang tidak menerima 
Yesus sebelum remaja, kemungkinan besar mereka tidak akan melakukannya di masa 
dewasa. Hasil ini menegaskan pentingnya penginjilan sejak usia dini, yang sesuai dengan 
arahan teologis dalam Alkitab (Matius 18:2-4; Lukas 18:17). 
3) Hambatan dalam Penginjilan Anak 

Analisis menunjukkan beberapa hambatan utama dalam penginjilan anak: 
●​ Hambatan Spiritual/Agama: Peraturan pemerintah yang membatasi kegiatan 

penginjilan, persepsi negatif terhadap komitmen agama, dan citra media yang tidak 
mendukung. 

●​  Hambatan Keluarga: Penolakan orang tua terhadap keterlibatan anak dalam program 
Kristen atau kurangnya waktu bagi pengasuhan rohani. 

●​ Hambatan Sosial (“Dunia yang Jatuh”): Kekerasan, kemiskinan, marginalisasi, dan 
trauma yang memengaruhi kesempatan anak menerima Injil. 

●​ Hambatan Sikap dan Pemikiran Keliru: Keyakinan bahwa anak terlalu muda untuk 
menanggapi panggilan Yesus, persepsi manipulatif, serta pandangan bahwa anak-anak 
hanya “gereja masa depan”. 

●​ Hambatan Strategi dan Sumber Daya: Kurangnya imajinasi dalam strategi 
penginjilan, ketidakseimbangan sumber daya, serta fokus pada kuantitas program 
dibandingkan kualitas transformasi iman anak. 
Hasil kajian menunjukkan bahwa hambatan-hambatan ini menyebabkan anak-anak 

tidak melihat relevansi iman dalam kehidupan nyata dan tumbuh menjadi orang dewasa yang 
kurang terhubung dengan gereja. Temuan ini konsisten dengan penelitian sebelumnya yang 
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menunjukkan bahwa efektivitas penginjilan anak sangat bergantung pada strategi yang tepat 
dan partisipasi aktif orang dewasa (Mead, 2003; Strange, 2010). 
 

4).Implikasi dan Rekomendasi 

Penelitian ini menekankan pentingnya pendekatan yang holistik dalam pendidikan 
Agama Katolik dan penginjilan anak. Guru harus mengintegrasikan pengembangan karakter 
dan spiritualitas siswa, serta bekerja sama dengan keluarga dan komunitas untuk mengurangi 
hambatan. Praktik penginjilan anak harus kreatif, kontekstual, dan memperhatikan peran anak 
sebagai agen iman. 

SINTESIS PEMBAHASAN 

Dari hasil pembahasan, dapat disimpulkan bahwa guru Agama Katolik di sekolah dasar 
memiliki peran yang sangat strategis dalam membentuk karakter, moral, dan spiritualitas 
siswa. Guru tidak hanya berfungsi sebagai penyampai pengetahuan, tetapi juga sebagai 
pendidik, konselor, dan pengelola pembelajaran yang menuntun siswa menghidupi nilai 
Kristiani (Arends, 2012). Temuan ini sejalan dengan literatur sebelumnya yang menekankan 
pentingnya integrasi nilai moral dan religius dalam pendidikan anak (Smith, 2019). 

Di sisi lain, penginjilan anak menghadapi berbagai tantangan dan hambatan, mulai dari faktor 
spiritual, keluarga, sosial, hingga strategi pengajaran yang tidak memadai. 
Hambatan-hambatan ini dapat memengaruhi efektivitas penyampaian iman dan berdampak 
pada perkembangan iman serta keterlibatan anak di masa depan (Barna, 2010; Bridger, 2015). 

Dengan demikian, keberhasilan pendidikan dan penginjilan anak bergantung pada strategi 
yang holistik, kreatif, kontekstual, dan kolaboratif antara guru, keluarga, dan komunitas. 
Sintesis ini menegaskan bahwa pengembangan iman, moral, dan karakter anak perlu 
dilakukan secara terintegrasi agar visi pendidikan Kristiani dan penginjilan dapat terealisasi 
secara optimal. 

KESIMPULAN (CONCLUSION) 

Guru Agama Katolik di sekolah dasar memiliki peran strategis dalam membentuk 
karakter, moral, dan spiritualitas siswa melalui pengajaran, teladan hidup, dan pembimbingan 
iman, sementara penginjilan anak menghadapi tantangan dari faktor spiritual, keluarga, 
sosial, dan strategi yang kurang memadai. Untuk itu, guru perlu terus mengembangkan 
kompetensi profesional, spiritual, dan pedagogik, membangun relasi yang baik dengan siswa, 
serta mempraktikkan pendekatan kreatif dan kontekstual dalam pendidikan iman. Selain itu, 
kolaborasi antara guru, keluarga, dan komunitas perlu ditingkatkan agar hambatan 
penginjilan dapat diminimalkan, sehingga visi pendidikan Kristiani dan penginjilan anak 
dapat terealisasi secara optimal. 
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